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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
1. Judul Penelitian : Pemberdayaan Masyarakat berbasis Ekonomi Kreatif melalui Usaha Pengolahan Abon Ikan Nila di Desa Saribaye Pasca Gempa Bumi Lombok 
2. Tim Peneliti:

	No
	Nama
	Jabatan
	Bidang Keahlian
	Instansi Asal
	Alokasi Waktu (jam/minggu)

	1
	Embun Suryani, SE., M.Si., Ph.D
	Ketua
	Keuangan Mikro
	Fak. Ekonomi Unram
	30

	2
	Dr. Hj. Sri Wahyulina, M.Hum
	Anggota 1
	Manaj. Pemasaran
	Fak. Ekonomi Unram
	25

	3
	Dr. Siti Aisyah Hidayati, SE., M.Si
	Anggota 2
	Manaj. Keuangan
	Fak. Ekonomi Unram
	25

	4
	Drs. Sarifudin Serip, 
	Anggota 3
	MSDM
	Fak. Ekonomi Unram
	25


3. Objek (khalayak sasaran) : Ibu Rumah Tangga dan Pemudi Desa Saribaye
4. Masa Pelaksanaan : 3 bulan
5. Usulan Biaya : Rp. 15.000.000,-
6. Lokasi Pengabdian Masyarakat :
· Desa/Kecamatan : Desa Saribaye/Kecamatan Lingsar
· Kabupaten           : Lombok Barat
· Provinsi               : Nusa Tenggara Barat
7. Mitra yang terlibat : Kelompok pembudidaya ikan Pade Girang, Kelompok Karang Taruna dan Kelompok ibu-ibu PKK
8. Permasalahan yang dihadapi dan solusi yang ditawarkan:
Kelompok sasaran menghadapi beberapa permasalahan untuk memulai usaha Pengolahan Abon Ikan Nila, yaitu: 1) keterbatasan ketrampilan dan pengetahuan dalam mengolah berbagai olahan berbasis ikan Nila terutama Abon Ikan Nila sebagai usaha produktif; 2) keterbatasan kemampuan untuk menerapkan berbagai sistem pemasaran terutama yang berbasis cyber marketing; dan 3) menghadapi permasalahan dalam mengakses modal guna memulai usahanya serta keterbatasan kemampuan dalam mengelola keuangan usahanya, sementara, BUMDes sebagai badan usaha milik desa belum mampu berperan sebagai wadah untuk mengakomodir kegiatan-kegiatan ekonomis masyarakat Desa Saribaye umumnya dan kelompok sasaran pada khususnya. Solusi yang ditawarkan: 1) memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan kelompok sasaran untuk mengolah ikan air tawar menjadi abon ikan Nila yang berkualitas dan layak untuk dijual, dan memberikan pula pelatihan untuk mendesai model kemasan yang hygienis dan menarik sehingga dihasilkan Abon Ikan Nila khas Desa Saribaye yang memiliki nilai jual yang tinggi; 2) memberikan workshop dan pelatihan untuk merancang metode pemasaran yang berbasis online salah satunya dengan memanfaatkan sosial media dan mendesign vlog bagi produk Olahan Abon Ikan Nila khususnya dan produk-produk lain yang nantinya dapat dikembangkan; dan 3) memberikan pelatihan dan pendampingan bagi kelompok sasaran dalam menjalankan usahanya dengan manajemen yang professional, serta memberikan juga pelatihan dan pendampingan pada pengurus-pengurus BUMDes dalam mengelola BUMDes sebagai badan usaha milik desa yang mewadahi kegiatan-kegiatan ekonomis masyarakat. 
9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran :
Tingkat pengangguran usia produktif di Desa Saribaye cukup tinggi yang disebabkan karena keterbatasan kualitas sumber daya manusianya, sehingga menyebabkan rendahnya tingkat pendapatan dan daya beli masyarakat yang berujung pada rendahnya kesejahteraan masyarakat desa. Untuk itu, melalui kegiatan ini akan melibatkan seluruh lapisan masyarakat Desa Saribaye dalam mengembangkan berbagai bentuk ekonomi kreatif salah satunya melalui usaha pengolahan abon ikan Nila secara berkelanjutan, yang diharapkan berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja.
10. Rencana luaran berupa jasa, metode, model, sistim, produk/barang, paten atau luaran lainnya yang ditargetkan:
a. Publikasi ilmiah di jurnal pengabdian ber-ISSN

b. Publikasi pada media massa (Lombok Post)
c. Peningkatan kualitas dan kuantitas produk
d. Peningkatan pemahaman dan ketrampilan mitra
e. Produk/barang
f. Hak cipta atau merek dagang 
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RINGKASAN

Desa Saribaye, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu desa yang terdampak bencana Gempa Lombok yang cukup parah yang meyebabkan kegiatan perekonomian masyarakat menurun secara drastis. Kecamatan Lingsar merupakan daerah penghasil ikan air tawar terbesar, terutama ikan nila, di Kabupaten Lombok Barat. Saat ini, ikan nila pada umumnya hanya dijual dalam bentuk ikan segar saja, tanpa adanya pengolahan lebih lanjut sehingga masa simpan, nilai ekonomis, dan jangkauan pasarnya lebih rendah. Implikasinya adalah potensi yang besar tersebut belum mampu dikelola secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah penduduk yang tergolong prasejahtera di Desa Saribaye sebagai salah satu desa di Kecamatan Lingsar mencapai 14% dan jumlah pengangguran sebanyak 20% dari jumlah penduduk usia kerja. Untuk itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan usaha pengolahan abon ikan nila sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat yang berbasis ekonomi kreatif. Target yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah terbentuknya 2 kelompok usaha mandiri abon ikan nila dan mengoptimalkan peran BUMDes untuk mewadahi kegiatan ekonomis masyarakat desa. Untuk mencapai target tersebut, model pendekatan yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program. Kegiatan ini terdiri dari dua kegiatan yaitu: 1) penyuluhan terkait pengembangan diversifikasi produk perikanan berbasis ikan Nila; dan 2) demplot (demonstration plot) dan pendampingan pengembangan usaha Abon Ikan Nila berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini dilaksanakan bermitra dengan Kepala Desa Saribaye dan didukung oleh 3 kelompok sasaran yaitu 1) Kelompok pembudidaya ikan Pade Girang; 2) Kelompok Karang Taruna; dan 3) Kelompok ibu-ibu PKK.
Hasil dan luaran kegiatan setelah dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan adalah, pertama, masyarakat sasaran mengalami peningkatan pemahaman dan ketrampilan untuk mengolah abon ikan nila menjadi produk yang layak jual guna menciptakan produk asli berbahan lokal untuk mendukung Desa Saribaye sebagai destinasi agrowisata. Masyarakat sasaran juga memperoleh tambahan ketrampilan terkait metode pengemasan abon ikan nila. Selain itu, kelompok masyarakat pengolah abon ikan nila diikutkan dalam workshop P-IRT untuk mendapat ijin pengolahan produk. Terakhir, masyarakat sasaran juga memperoleh pemahaman tentang praktik manajemen usaha, pembukuan sederhana dan pemahaman strategi pemasaran, serta pemahaman tentang peran BUMDes dalam mewadahi aktivitas ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, dengan dilaksanakannya kegiatam PKM ini maka terjadi peningkatan dan perbaikan kemampuan dan ketrampilan masyarakat sasaran yang mendukung terjadinya peningkatan kegiatan ekonomis masyarakat.   Kepada peserta pelatihan disarankan untuk terus melatih dan mengasah ketrampilan dan pengetahuan yang telah dimiliki, diharapkan dengan banyaknya berlatih dapat menumbuhkan ide-ide kreatif, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih bervariasi. Kepada pemerintah kecamatan dengan bekerjasama dengan institusi lain diharapkan terus berupaya memberikan pelatihan secara berkelanjutan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan ide-ide kreatif yang kemudian dapat dijadikan modal awal untuk memulai usaha. 

BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi

Kecamatan Lingsar dengan luas wilayah 96,58 km2 yang memiliki potensi di bidang pertanian dan perkebunan karena lebih dari 50% wilayah Kecamatan Lingsar merupakan kawasan pertanian dan perkebunan yang ditanami dengan tanaman buah-buahan seperi tanaman Manggis, rambutan dan mangga terdapat hampir diseluruh wilayah. Hal ini didukung oleh karakteristik struktur perekonomian Kecamatan Lingsar masih bercorak agraris yang menunjukkan bahwa masyarakat mengolah dan menggunakan sawah secara optimal sebagai mata pencaharian. 
Desa Saribaye merupakan salah satu desa dari 15 (lima belas) desa di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Desa ini merupakan salah satu desa perluasan bersama dengan Desa Gontoran. Luas wilayah Desa Saribaye hanya sekitar 1,73 km2 atau sekitar 1,79% dari luas Kecamatan Lingsar yang sebesar 96,58 km2. Secara administrasi Desa Saribaye terdiri dari 5 dusun, yaitu Dusun Sandongan Timur, Dusun Sandongan, Dusun Presak, Dusun Repok Keri, dan Dusun Nirbaye. Desa  Saribaye terletak 1 km dari Ibu Kota Kecamatan dan 22 km dari ibukota  Kabupaten ditempuh  dalam waktu 36 menit dan jarak dari Ibu Kota Propinsi adalah 12 km ditempuh dalam waktu 23 menit dengan menggunakan kendaraan bermotor.
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Gambar 1. Peta Lokasi Desa Saribaye

Infrastruktur menuju Desa Saribaye sangat baik dengan kondisi jalan yang telah diaspal (hotmix). Kondisi infrastuktur di Desa Saribaye juga sudah cukup baik, dari 8 km jalan, hanya 36% saja yang belum diaspal. Selain itu, mayoritas rumah tangga di desa ini juga sudah mendapatkan aliran listrik yaitu sekitar 84% dari total rumah tangga di Desa Saribaye. Namun demikian, kondisi penduduk dilihat dari mata pencaharian dan kesejahteraannya masih tergolong memprihatinkan. Jumlah penduduk yang tidak bekerja cukup besar yaitu sekitar 10% dari jumlah penduduk yang tergolong angkatan kerja. Selain itu, jumlah penduduk yang bekerja sebagai buruh tani dan buruh ternak menunjukkan angka yang tinggi sekitar 45% dari total angkatan kerja. Pekerjaan sebagai buruh tidak memberikan jaminan untuk memperoleh pedapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kondisi ini terlihat dari jumlah KK di Desa Saribaye yang tergolong prasejahtera dan sejahtera 1 juga cukup tinggi yaitu sebesar 23%, sedangkan sebagian besar keluarga (51%) tergolong sebagai  keluarga sejahtera 2 dan sisanya sebesar 26% tergolong keluarga sejahtera 3.      

Desa Saribaye memiliki potensi dibidang pertanian, perikanan, perdagangan dan industri rumah tangga. Lahan pertanian di Desa Saribaye cukup luas, namun kepemilikan lahan tersebut hanya dimiliki oleh segelintir masyarkat Desa Saribaye, sebagian besar lahan pertanian di desa ini dimiliki oleh masyarakat yang bukan penduduk Desa Saribaye, bahkan banyak dimiliki oleh penduduk Kota. Dari 736 KK yang ada di Desa Saribaye, hanya 102 KK (13,9%) yang memiliki lahan yang cukup luas, sebagian besar masyarakat hanya memiliki lahan yang sempit sebagai tempat tinggal. Hal ini menyebabkan lokasi pemukiman di Desa Saribaye sangat sempit dan berhimpitan. Kondisi ini sangat ironis, dengan potensi sumberdaya alam yang begitu besar namun tidak dapat dinikmati secara optimal oleh seluruh masyarakat.
Dibalik semua permasalahan tersebut, Desa Saribaye merupakan desa yang memiliki potensi alam, lingkungan dan budaya yang sangat penting untuk mendukung dikembangkannya Sentra Agrowisata. Slogan Back to Nature mendorong terjadinya perubahan preferensi wisatawan global maupun domestik terhadap semakin tingginya permintaan terhadap wisata alam. Preferensi wisatawan berkembang secara dinamis, dimana kecenderungan pemenuhan kebutuhan dalam bentuk menikmati obyek-obyek spesifik seperti udara segar, pemandangan yang indah dan hijau, pengolahan produk secara tradisional, maupun produk-produk pertanian modern dan spesifik menunjukkan peningkatan yang pesat (Pamulardi, 2006). Sentra agrowisata belakangan ini banyak diminati oleh wisatawan asing dan lokal yang setiap tahun jumlahnya terus bertambah. Disamping itu sentra agrowisata merupakan tujuan wisata alternatif yang menyajikan berbagai pengalaman unik, menarik dan dengan harga yang relatif lebih murah dibanding tujuan wisata lainnya. Selain itu, Kecamatan Lingsar, tidak terkecuali Desa Saribaye, merupakan daerah penghasil ikan air tawar (ikan nila) terbesar di Kabupaten Lombok Barat. 
Saat ini, ikan nila pada umumnya hanya dijual dalam bentuk ikan segar saja, tanpa adanya pengolahan lebih lanjut sehingga masa simpan, nilai ekonomis, dan jangkauan pasarnya lebih rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya informasi kepada masyarakat tentang pengolahan produk yang berbasis dari ikan. Dilain sisi olahan produk berbasis ikan nila ini memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan Desa Saribaye sebagai destinasi agrowisata. Implikasinya adalah potensi yang besar tersebut belum mampu dikelola secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penduduk Desa Saribaye belum mampu mengelola dan menjadi pemain utama dari Sentra Agrowisata tersebut, karena rendahnya kemampuan, ketrampilan dan kualitas sumber daya manusianya. 
Lebih lanjut, untuk mengembangkan ekonomi kreatif masyarakat maka segala kegiatan ekonomis masyarakat desa harus dikelola secara professional dengan membentuk suatu wadah untuk mengelola potensi spesifik desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu wadah yang dapat digunakan untuk mencapai target di atas. BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lain untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa (Zulkarnaen, 2016). Karena itu, melalui pengembangan dan penguatan Bumdes, potensi desa bisa dioptimalkan untuk menuju desa wirausaha yang mampu menggerakkan perekonomian dan menyediakan lapangan kerja bagi seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah Desa Saribaye telah menginisiasi terbentuknya BUMDes “Pintu Rizqi” Desa Saribaye berdasarkan Peraturan Desa Nomor: 11 Tahun 2016 tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Penyertaan Modal untuk BUMDes “Pintu Rizqi” sebesar Rp. 7.500.000,- dan saat ini hanya mengelola Perkumpulan Pemakai Air Bersih (P2AB). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes “Pintu Rizqi” belum dilakukan secara optimal untuk mendukung kegiatan ekonomi kreatif masyarakat Desa Saribaye. 
Untuk itu, melalui kegiatan ini akan dilakukan pengembangan dan pengelolaan kegiatan ekonomi kreatif melalui pembentukan usaha abon Ikan Nila sebagai bentuk pendekatan holistik dan berkelanjutan berbasis hasil-hasil riset multidisiplin. Pengelolaan usaha abon Ikan Nila ini akan mengutamakan partisipasi masyarakat dan optimalisasi keuntungan untuk masayarakat lokal. Diharapkan Desa Saribaye ini menjadi model science-technopark Universitas Mataram di bidang pengelolaan ekonomi kreatif melalui Usaha Abon Ikan Nila bebasis kearifan lokal yang berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan akan mampu meningkatkan ketrampilan dan keberdayaan masyarakat, sehingga sejalan dengan program pemerintah desa yang cukup menekankan pada kegiatan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat, yang ditunjukkan oleh 25% dana APBDes dialokasi untuk kedua kegiatan tersebut.  
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan usaha pengolahan abon ikan nila sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat yang berbasis ekonomi kreatif. Target yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah terbentuknya 2 kelompok usaha mandiri abon ikan nila dan mengoptimalkan peran BUMDes untuk mewadahi kegiatan ekonomis masyarakat desa. Selanjutnya, mitra dalam melakukan kegiatan pengabdian ini adalah Desa Saribaye dan didukung oleh 3 kelompok sasaran yaitu: 1) Kelompok pembudidaya ikan Pade Girang; 2) Kelompok Karang Taruna; dan 3) Kelompok ibu-ibu PKK.
1.2. Permasalahan Mitra
Berdasarkan survey awal dan diskusi dengan Mitra dan tiga kelompok sasaran maka permasalahan prioritas yang akan ditangani terbagi menjadi 5 aspek, yaitu 1) aspek produksi; 2) aspek pemasaram; 3) manajemen (keuangan-permodalan); dan 4) ekonomi. 
· Aspek produksi: berdasarkan aspek ini kelompok sasaran masih memiliki kemampuan yang terbatas untuk mengembangkan berbagai olahan berbasis ikan Nila terutama Abon Ikan Nila guna meningkatkan nilai ekonomisnya.
· Aspek pemasaran: berdasarkan aspek ini ditunjukkan oleh rendahnya kemampuan kelompok sasaran untuk menerapkan berbagai sistem pemasaran terutama yang berbasis cyber marketing. Dengan metode pemasaran ini diharapkan akan memperluas konsumen sasaran.
· Aspek manajemen (keuangan-permodalan): berdasarkan aspek ini, kelompok sasaran mengalami permasalahan untuk mengakses modal guna memulai usahanya. Kelompok sasaran juga memiliki kemampuan terbatas mengelola keuangan usahanya tersebut. Dilain sisi, BUMDes sebagai badan usaha milik desa belum mampu berperan sebagai wadah untuk mengakomodir kegiatan-kegiatan ekonomis masyarakat Desa Saribaye umumnya dan kelompok sasaran pada khususnya.
· Aspek ekonomi: Desa Saribaye memiliki tingkat pengangguran usia produktif yang cukup tinggi yang disebabkan karena keterbatasan kualitas sumber daya manusianya. Selanjutnya kondisi ini menyebabkan rendahnya tingkat pendapatan dan daya beli masyarakat. 
BAB II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1. Solusi Permasalahan

Setelah mengalami bencana gempa bumi yang berkali-kali selama bulan agustus 2018, kondisi perekonomian di Pulau Lombok cukup memprihatinkan, terutama dilihat dari sektor pariwisata. Kecamatan Lingsar merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lombok Barat yang terdampak bencana gempa yang cukup parah. Setelah bencana gempa, sebagian masyarakat mengalami trauma yang cukup berat, dan membutuhkan motivasi untuk kembali berdaya. Untuk itu, pemerintah daerah harus segera berupaya maksimal untuk membangkitkan kembali potensi ekonomi yang dimiliki setiap daerah, terutama yang terdampak bencana gempa cukup parah. Hal ini bisa dilakukan dengan meningkatkan keberdayaan masyarakat desa sehingga pada akhirnya akan terbentuk Desa Mandiri. Metode pemberdayaan masyarakat ini juga harus dikemas agar dapat dijadikan sebagai trauma healing bagi masyarakat untuk kembali menjadi berdaya. 
Kelompok sasaran yang akan dituju pada kegiatan ini memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi kreatif Desa Saribaye. Berdasarkan permasalahan prioritas, maka solusi yang akan dilakukan yaitu pengembangan ekonomi kreatif melalui pembentukan Usaha Pengolahan Abon Ikan Nila yang dilakukan secara berkelanjutan melalui aplikasi pola pelatihan dan pembelajaran, Demonstration Plot (Demplot), dan pendampingan.  Cakupan dan sasarannya nampak seperti pada Tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1.  Permasalahan dan Rencana Kerja
	No.
	Bidang dan Permasalahan
	Solusi yang ditawarkan/ Rencana Kerja 

	1
	Produksi
· Ketersediaan produk olahan berbasis ikan air tawar berupa abon ikan Nila sebagai salah satu produk khas daerah Desa Saribaye. 
	· Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan kelompok sasaran untuk mengolah ikan air tawar menjadi abon ikan Nila yang berkualitas dan layak untuk dijual.

· Mendesain kemasan yang menarik dan hygienis untuk menghasilkan Abon Ikan Nila yang memiliki nilai jual yang tinggi.

	2.
	Pemasaran
· Rendahnya kemampuan kelompok sasaran untuk menerapkan berbagai sistem pemasaran terutama yang berbasis cyber marketing. Akibatnya kelompok sasaran tidak akan mampu memperluas konsumen sasaran untuk produknya.
	· Merancang metode pemasaran yang berbasis online salah satunya dengan memanfaatkan sosial media dan mendesign vlog bagi produk Olahan Abon Ikan Nila khususnya dan produk-produk lain yang nantinya dapat dikembangkan. Dengan metode pemasaran ini diharapkan produk-produk yang dihasilkan oleh kelompok sasaran dapat disosialisasikan secara lebih efektif dengan berbasis inovasi dan IT.

	3.
	Manajemen (keuangan-permodalan)

· Bagaimana mendukung pelaksanaan dan kelancaran usaha mandiri masyarakat Desa Saribaye dari sisi penyiapan permodalan dan pengelolaan keuangan usaha.
· Bagaimana meningkatkan kapasitas BUMDes dalam mengelola kegiatan-kegiatan ekonomis masyarakat melalui aplikasi sistem informasi akuntansi
	· Mendampingi kelompok sasaran dan masyarakat dalam menjalankan usaha mandirinya dengan manajemen yang professional
· Melatih, membina, dan mendampingi pengurus-pengurus BUMDes dalam mengelola BUMDes sebagai badan usaha milik desa yang mewadahi kegiatan-kegiatan ekonomis masyarakat.
· 

	4.
	Ekonomi

· Mengurangi tingkat pengangguran 
· Meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat agar dapat meningkatkan kesejahteraan mereka
	· Melibatkan seluruh lapisan masyarakat Desa Saribaye dalam mengembangkan berbagai bentuk ekonomi kreatif salah satunya melalui usaha pengolahan abon ikan Nila secara berkelanjutan 



2.2. Target dan Luaran

Target dan luaran serta indikator capaian yang diharapkan dari program KKN-PPM ini disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2. Rencana Target dan Luaran

	No
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	Kegiatan pada aspek produksi

	1
	· Pelatihan keterampilan pengolahan dan pengemasan produk olahan Abon Ikan Nila yang bernilai jual tinggi dan layak menjadi salah satu produk khas Desa Saribaye. 
· Penyuluhan tentang kebersihan (higienitas) produk
	· Meningkatnya nilai ekonomis ikan nilai dan terbentuknya produk khas Desa Saribaye yang berkualitas dilihat dari aspek rasa, kebersihan dan kemasan.

· Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran kelompok sasaran akan higienitas produk yang dihasilkan.
· Pendapatan kelompok sasaran program menjadi meningkat

	Kegiatan pada aspek manajemen usaha

	1
	Pelatihan tentang pengelolaan keuangan
	Kelompok sasaran dapat melakukan pencatatan dan pengelolaan pendapatan maupun pengeluaran dari usaha yang dilakukan



	2
	Pelatihan manajemen pemasaran
	Kelompok sasaran mampu meningkatkan volume penjualannya



	Publikasi ilmiah di jurnal nasional bereputasi
	Accepted

	Publikasi pada media massa (cetak/elektronik)
	Publikasi

	Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi 
	Ada peningkatan

	Efisiensi biaya aktivitas ekonomi produktif masyarakat
	Ada peningkatan

	Perbaikan sistem, manajemen produksi, tata kelola pemerintahan desa
	Ada peningkatan

	Peningkatan pendapatan dan partisipasi masyarakat
	Ada peningkatan

	Peningkatan swadana dan swadaya masyarakat
	Ada peningkatan

	Hak kekayaan intelektual
	Tidak ada

	Jasa dan produk
	Dihasilkan diversifikasi produk


BAB III. METODE PELAKSANAAN
3.1. Metode Pendekatan Kegiatan
Berdasarkan solusi atas permasalahan prioritas desa dan untuk mewujudkan ekonomi kreatif melalui pengembangan usaha pengolahan abon ikan Nila di Desa Saribaye, maka kegiatan ini akan dilakukan melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) Community development. Kedua pendekatan ini menekankan keterlibatan masyarakat secara langsung sebagai subyek dan obyek dalam pelaksanaan keseluruhan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program kegiatan. 
Sedangkan metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan ini adalah Kaji Tindak Partisipatif melalui pelatihan, pembelajaran, Demonstration plot (Demplot), dan pendampingan secara berkelanjutan dan berkolaborasi dengan kelompok sasaran.
2.1. Teknis Pelaksanaan Kegiatan

Teknis pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian pada Masyarakat di Desa Saribaye adalah sebagai berikut:

1. Persiapan. 

Pada tahap persiapan ini dilakukan untuk menginventarisasi adanya perubahan kondisi masyarakat terkait pengetahuan, keterlibatan, dan ketrampilan yang dimiliki masyarakat dalam mengembangkan ekonomi kreatif di Desa Saribaye. Selanjutnya, juga dilakukan inventarisasi kapabilitas dari kelompok sasaran binaan yang akan menjadi ujung tombak pengembangan usaha pengolahan Abon Ikan Nila yang berbasis kearifan lokal sehingga desain kegiatan yang telah dilakukan dapat memberikan solusi bagi permasalahan mitra. Selain itu di tahap awal ini juga akan dilakukan sosialisasi program secara lebih luas.
2. Pelaksanaan kegiatan. 
Pelaksanaan kegiatan meliputi kegiatan penguatan kelompok melalui kegiatan workshop, demplot dan pendampingan pengembangan usaha pengolahan Abon Ikan Nila. Demplot akan dilakukan pada tahap proses produksi dan pengemasan produk Abon Ikan Nila yang sedap dan hygienis serta dikemas dengan menarik. Dari kegiatan ini diharapkan kelompok sasaran dapat memulai dan mengembangkan usaha pengolahan Abon Ikan Nila tersebut. 
3. Evaluasi dan monitoring kegiatan. 
Evaluasi dan monitoring kegiatan dilakukan secara periodik dengan melibatkan anggota pelaksana. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui derajat keberhasilan kegiatan berdasarkan target yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi kegiatan akan dijadikan dasar untuk membuat kebijakan dan program pengembangan pada tahap berikutnya. 

Tabel 3.1 berikut menggambarkan secara terperinci uraian kegiatan Program Pengabdian pada Masyarakat Kemitraan di Desa Saribaye. 

Tabel 3.  Uraian Kegiatan Program Pengabdian pada Masyarakat Kemitraan di Desa Saribaye
	No.
	Uraian 
	Metode
	Peran Pemerintah 
Desa

	1
	Produksi

· Meningkatkan kapasitas masyarakat desa umumnya dan kelompok sasaran khususnya dengan mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi kreatif. 
· Melatih, melakukan demplot dan pendampingan pengembangan usaha pengolahan Abon Ikan Nila, misalnya melatih bagaimana merencanakan usaha, bagaimana melakukan proses produksi yang efisien, menghitung biaya, menghitung laba, dan lain sebagainya
	· Focus group discussion (FGD) dengan seluruh kelompok masyarakat dan aparat desa

· Pelatihan dan pembelajaran menggunakan pendekatan andragogis (pembelajaran orang dewasa) melalui demplot
	· Dukungan tempat dan sarana untuk melakukan penyuluhan dan FGD
· Menggerakkan untuk ikut berpartisipasi dan menyediakan sarana untuk melakukan demplot

	2.
	Pemasaran

· Merancang dan mendesign vlog bagi produk-produk ekonomi kreatif dari masyarakat Desa Saribaye

· Merancang dan mendesign brand produk olahan Abon ikan Nila Desa Saribaye yang unik dan berbasis kearifan lokal
	· Pelatihan dan workshop pembuatan website dan mendesign brand 
	· Dukungan tempat dan sarana untuk melakukan penyuluhan dan FGD

	3.
	Manajemen (keuangan-permodalan)

· Mendampingi dan melakukan demplot cara  menjalankan usaha dengan manajemen yang professional

· Membina dan mendampingi pengelolaan BUMDes secara professional 

· Membina dan mendampingi dalam pengelolaan modal kerja
	· Demplot dan pendampingan
	· Memfasilitasi kemitraan usaha masyarakat khususnya dengan BUMDes dan LKM

· Memfasilitasi kemitraan BUMDes khususnya dengan investor dan perbankan

	5.
	Ekonomi

· Seluruh elemen secara kontinyu mengembangkan produk-produk ekonomi kreatif yang menunjang pengembangan agrowisata di Desa Saribaye 

	· Demplot dan pendampingan
	· Menyiapkan tempat bagi masyarakat untuk memulai usahanya (tempat jualan di destinasi wisata) 


BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Saribaye, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat dilakukan dalam beberapa tahap. Pada tahap persiapan dilaksanakan observasi dan permohonan ijin (Desa Saribaye) guna mendapatkan ijin untuk melaksanakan kegiatan pelatihan, sekaligus mengidentifikasi jumlah peserta yang tertarik untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Setelah ijin diberikan ketua pelaksana menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, dimana waktu pelaksanaan diambil menyesuaikan dengan kesediaan ibu-ibu dan remaja putri untuk berkumpul mengikuti pelatihan dan demplot. 
Seperti yang telah diuraikan di tujuan, kegiatan pelatihan ketrampilan tata boga melalui pengolahan abon ikan nila yang diberikan bagi ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri di Desa Saribaye ini diberikan untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan peserta pelatihan, serta merangsang munculnya ekonomi kreatif masyarakat desa.  Pelatihan diberikan berupa pemberian keterampilan pengolahan abon ikan nila guna meningkatkan diversifikasi produk dan penambahan nilai ekonomis dari ikan nila tersebut. Dengan mengolahnya menjadi abon ikan dapat menaikkan nilai jualnya sehingga pendapatan yang diperoleh masyarakat juga meningkat. Adapun tahapan pelaksanaan pelatihan meliputi:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan survey tempat dilaksanakannya pelatihan, jumlah peserta, penyusunan bahan dan alat pelatihan, merancang alat evaluasi terkait kemajuan kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan sederhana. Persiapan dilakukan dengan menyediakan modul pelatihan dan dilengkapi dengan alat-alat tulis. 

2. Tahap Pelaksanaan Demplot Pengolahan Abon Ikan Nila
Kegiatan pengolahan abon ikan nila ditujukan untuk mendukung desa Saribaye sebagai desa wisata. Adanya olahan pangan khas desa Saribaye akan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk mengunjugi Desa Saribaye. Untuk itu, melalui kegiatan ini dilakukan pelatihan pengolahan abon ikan nila dan terbentuknya kelompok usaha kreatif bagi warga Saribaye. Usaha kreatif yang terbentuk diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menambah pendapatannya. Kegiatan pelatihan ini dilakukan pada tanggal 29 Maret 2019 dan 20 Agustus 2019, dan terbentuk 2 kelompok usaha abon ikan nila. Kegiatan pelatihan ini ditujukan untuk ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri desa Saribaye. Berikut kegiatan pelatihan pengolahan abon ikan nila seperti pada Gambar 4. berikut.  
	Gambar 4.. Pelatihan Pengolahan Abon Ikan Nila
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Selain pelatihan pengolahan produk olahan seperti abon ikan nila, maka kelompok usaha produk olahan tersebut didukung untuk dapat berkembang dan menjadi professional. Untuk itu, kelompok usaha olahan abon ikan dan kelompok usaha madu trigona diikutisertakan dalam pelatihan keamanan pangan dan IRT-P yang difasilitasi oleh dinas kesehatan. Gambar 4 berikut ini pelatihan yang diikuti oleh kelompok usaha olahan abon ikan dan kelompok usaha madu trigona. 
	Gambar 4.. Pelatihan Keamanan Pangan dan IRT-P
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3. Pendampingan Usaha

Pendampingan pengolahan abon ikan nila dilakukan di rumah peserta pelatihan. Pendampingan secara berkelanjutan dilakukan dengan tetap melakukan komunikasi dengan peserta apabila memiliki permasalahan yang ingin didiskusikan. Hal ini dilakukan sehingga bisa memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat khususnya ibu rumah tangga dan remaja putri di Kelurahan Kekalik Jaya. Pendampingan manajemen usaha dan pembukuan sederhana juga dilakukan sebagai bekal peserta untuk memulai usahanya. Gambar 5 berikut ini pelatihan manajemen usaha dan akuntansi sederhana yang diikuti oleh kelompok usaha olahan abon ikan, dimana pelaksanaannya juga atas kerjasama dengan BNPB dalam kegiatan pendampingan ekonomi bagi daerah-daerah yang terdampak bencana gempa bumi Lombok bulan Agustus 2018.

	Gambar 4.. Pelatihan Manajemen Usaha dan Akuntansi Sederhana
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Evaluasi kegiatan dilakukan sesuai dengan indikator dan rancangan evaluasi diperoleh data sebagai berikut: 

1. Keantusiasan peserta sangat terlihat jelas dimana hampir seluruh peserta aktif terlibat dalam proses pelatihan hingga pelatihan selesai. 

2. Peserta mampu menyelesaikan pelatihan tahapan pengolahan abon ikan nila sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
3. Evaluasi terhadap produk sesuai dengan indikator dan tolak ukur, produk yang dihasilkan memiliki cita rasa yang nikmat, dimana semua peserta menyatakan suka dengan abon ikan nila yang dihasilkan, sehingga layak untuk dijual.
4. Respon baik diberikan seluruh peserta dengan bersedia menuntaskan pelatihan membuat abon ikan nila terlihat beberapa peserta membawa sisa bahan pelatihan untuk dapat mencoba sendiri di rumahnya.
BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Secara keseluruhan kegiatan pengembangan produk olahan ikan ikan nila melalui pelatihan masyarakat berjalan baik dan lancar. Dampak pelatihan memberikan bekal keterampilan membuat berbagai produk olahan yang disukai, layak dikonsumsi, memiliki nilai jual, dan mendukung Desa Saribaye sebagai destinasi agrowisata di Kecamatan Lingsar. Berbagai materi yang telah diberikan, termasuk manajemen usaha, diharapkan akan membantu memudahkan proses produksi, dan diharapkan dapat berkelanjutan sebagai usaha rumah tangga berbasis bahan lokal. 
Dengan dikuasainya sejumlah ketrampilan oleh peserta pelatihan akan berdampak juga pada pertumbuhan industri rumah tangga guna peningkatan taraf ekonomi keluarga masyarakat desa. Nilai ekonomis ikan nila akan meningkat dengan dilakukannya pengolahan menjadi abon ikan yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi sehingga akan memiliki nilai tambah dari segi finansial. Pengolahan ikan nila menjadi abon akan memperkaya rasa, warna, dan nilai gizi yang dikandungnya menjadi lebih bervariasi karena telah dicampur dengan bahan lain yang memiliki kandungan gizi yang berbeda
B. Saran

Kepada peserta pelatihan disarankan untuk terus melatih dan mengasah ketrampilan dan pengetahuan yang telah dimiliki, diharapkan dengan banyaknya berlatih akan menumbuhkan ide-ide kreatif, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih bervariasi. Kepada pemerintah kecamatan dengan bekerjasama dengan institusi lain diharapkan terus berupaya memberikan bantuan kegiatan semacam ini, baik itu berupa informasi atau pelatihan ketrampilan. Kegiatan pelatihan ketrampilan semacam ini sangat bermanfaat untuk life skill, yang nantinya dapat dikembangkan menjadi usaha kecil skala rumah tangga
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